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ABSTRAK 

 

Usaha kos-kosan merupakan sektor properti skala mikro yang terus berkembang di wilayah perkotaan, 

namun pengelolaannya masih banyak dilakukan secara manual sehingga pelaporan keuangan tidak terstruktur 

dan penanganan maintenance fasilitas sering terlambat. Penggunaan aplikasi mobile diperlukan karena pemilik 

dan penghuni membutuhkan akses yang cepat, fleksibel, dan real-time tanpa bergantung pada pencatatan kertas 

maupun komunikasi informal. Penelitian ini bertujuan mengembangkan aplikasi pelaporan keuangan dan 

laporan kos berbasis mobile yang terintegrasi menggunakan metode Mobile Application Development Life Cycle 

(MADLC). Hasil penelitian berupa purwarupa aplikasi yang mampu mencatat transaksi pemasukan dan 

pengeluaran serta memfasilitasi pelaporan kerusakan fasilitas oleh penghuni secara langsung. Hasil black-box 

testing terhadap 9 fitur utama menunjukkan seluruh fitur berjalan sesuai kebutuhan dengan tingkat keberhasilan 

100%. Uji pengguna awal juga menunjukkan bahwa aplikasi mudah dipahami dan membantu proses 

pengelolaan kos. Aplikasi ini berpotensi meningkatkan transparansi keuangan, mempercepat respon 

maintenance, dan meningkatkan kualitas layanan kos. 

 

Kata kunci: pelaporan keuangan, maintenance, aplikasi mobile, kos, MADLC 

 

1. PENDAHULUAN 

Pengelolaan kos-kosan merupakan salah satu 

aktivitas bisnis properti skala mikro yang memiliki 

peran penting dalam mendukung kebutuhan hunian 

sementara bagi mahasiswa dan pekerja di wilayah 

perkotaan [1]. Seiring meningkatnya mobilitas 

penduduk dan pertumbuhan kawasan pendidikan 

serta industri, jumlah usaha kos terus bertambah [2]. 

Namun, perkembangan tersebut belum sepenuhnya 

diimbangi dengan penerapan sistem manajemen yang 

terstruktur dan berbasis teknologi [3]. Sebagian besar 

pemilik kos masih mengandalkan pencatatan manual 

untuk mengelola keuangan dan menangani perawatan 

fasilitas, sehingga menimbulkan berbagai 

permasalahan operasional [4]. Kondisi ini menjadikan 

topik digitalisasi pengelolaan kos sebagai isu yang 

relevan dan signifikan, terutama dalam konteks 

transformasi digital pada usaha mikro dan kecil. 

Permasalahan utama yang dihadapi dalam 

pengelolaan kos dapat dibedakan menjadi 

permasalahan umum dan permasalahan spesifik. 

Secara umum, pemilik kos mengalami kesulitan 

dalam menjaga transparansi dan akurasi pelaporan 

keuangan akibat pencatatan yang tidak terstandarisasi 

dan tidak terdokumentasi secara sistematis [5]. 

Keterbatasan ini menyulitkan pemilik dalam 

memantau arus kas, mengevaluasi kinerja usaha, serta 

mengambil keputusan berbasis data [6]. Secara 

spesifik, permasalahan juga muncul pada aspek 

manajemen maintenance, di mana laporan kerusakan 

fasilitas dari penghuni sering disampaikan secara 

informal melalui pesan singkat atau komunikasi lisan. 

Akibatnya, banyak laporan tidak tercatat dengan baik, 

respons perbaikan menjadi lambat, dan kualitas 

layanan kos menurun. Permasalahan ini tidak hanya 

berdampak pada efisiensi operasional, tetapi juga 

pada tingkat kepuasan dan kenyamanan penghuni. 

Berbagai solusi berbasis teknologi telah 

dikembangkan untuk mendukung pengelolaan kos 

dan properti, seperti sistem informasi kos berbasis 

web atau aplikasi mobile yang berfokus pada 

pencatatan pembayaran sewa dan data penghuni [7]. 

Selain itu, beberapa penelitian juga mengkaji sistem 

maintenance berbasis aplikasi pada sektor gedung 

atau fasilitas publik [8]. Meskipun demikian, solusi 

yang ada umumnya masih bersifat parsial, hanya 

menekankan pada satu aspek tertentu, seperti 

pelaporan keuangan atau maintenance saja. Integrasi 

antara pelaporan keuangan otomatis dan manajemen 

maintenance dalam satu platform mobile khusus 

untuk usaha kos masih jarang dikaji secara 

komprehensif. Keterbatasan ini menunjukkan adanya 

celah dalam kajian ilmiah, khususnya terkait model 

sistem informasi terintegrasi yang mampu menjawab 

kebutuhan operasional kos secara menyeluruh dan 

praktis. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini 

diperlukan untuk mengisi kekosongan pengetahuan 

ilmiah terkait pengembangan sistem informasi 

berbasis mobile yang mengintegrasikan pelaporan 

keuangan dan manajemen maintenance kos. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

mengembangkan sebuah aplikasi mobile yang mampu 

mencatat transaksi keuangan secara otomatis serta 

memfasilitasi pelaporan dan penanganan maintenance 

secara terstruktur dan real-time. Dengan mengadopsi 
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pendekatan Mobile Application Development Life 

Cycle (MADLC), penelitian ini diharapkan dapat 

menghasilkan purwarupa sistem yang valid secara 

fungsional dan relevan dengan kebutuhan pengguna 

[9]. Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah 

menyediakan solusi digital yang meningkatkan 

transparansi keuangan, mempercepat respons 

perbaikan fasilitas, serta meningkatkan efisiensi dan 

kualitas layanan pengelolaan kos. Penelitian ini juga 

berangkat dari hipotesis bahwa integrasi pelaporan 

keuangan dan maintenance dalam satu aplikasi 

mobile dapat memberikan nilai tambah yang 

signifikan dibandingkan sistem konvensional yang 

masih terpisah dan manual [10]. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sistem Informasi dalam Pengelolaan Usaha 

Kos 

Sistem informasi merupakan sekumpulan 

komponen yang saling terintegrasi untuk 

mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan 

menyajikan informasi guna mendukung pengambilan 

keputusan [11]. Dalam konteks usaha kos-kosan, 

sistem informasi berperan penting dalam mengelola 

data penghuni, transaksi pembayaran, serta 

operasional harian [12]. Namun, pada praktiknya, 

sebagian besar pemilik kos masih menggunakan 

metode manual atau semi-digital seperti pencatatan 

berbasis kertas dan spreadsheet sederhana [13]. 

Metode tersebut memiliki kelemahan utama berupa 

rendahnya akurasi data, sulitnya pelacakan histori 

transaksi, serta keterbatasan dalam menghasilkan 

laporan keuangan secara real-time [14]. Oleh karena 

itu, penerapan sistem informasi terkomputerisasi 

menjadi kebutuhan mendesak untuk meningkatkan 

efisiensi dan transparansi pengelolaan kos. 

 

2.2. Pelaporan Keuangan Berbasis Aplikasi 

Mobile 

Pelaporan keuangan merupakan elemen krusial 

dalam pengelolaan usaha, termasuk usaha kos skala 

mikro [15]. Pelaporan yang akurat dan tepat waktu 

membantu pemilik dalam memantau arus kas, 

mengevaluasi kinerja bisnis, serta merencanakan 

pengembangan usaha. Sejumlah penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi mobile 

berbasis cloud dapat meningkatkan transparansi dan 

keandalan pelaporan keuangan pada usaha mikro dan 

kecil [16]–[18]. Sistem pelaporan keuangan digital 

memungkinkan pencatatan transaksi secara otomatis, 

meminimalkan kesalahan manusia, dan menyediakan 

laporan yang dapat diakses kapan saja. Meskipun 

demikian, sebagian besar penelitian masih berfokus 

pada konteks usaha mikro umum, seperti UMKM, 

dan belum secara spesifik mengkaji penerapan sistem 

pelaporan keuangan mobile pada usaha kos-kosan. 

 

2.3. Manajemen Maintenance Fasilitas Berbasis 

Sistem Informasi 

Manajemen maintenance bertujuan memastikan 

fasilitas tetap berfungsi dengan baik melalui proses 

pelaporan, penanganan, dan pemantauan perbaikan 

secara terstruktur. Pada sektor properti dan fasilitas 

publik, penerapan sistem maintenance berbasis 

aplikasi terbukti mampu mempercepat respon 

perbaikan dan meningkatkan kepuasan pengguna 

[19]. Sistem ini umumnya memungkinkan pengguna 

melaporkan kerusakan secara digital, melacak status 

perbaikan, serta mendokumentasikan histori 

maintenance [19]. Namun, pada konteks kos-kosan, 

proses pelaporan kerusakan masih sering dilakukan 

secara informal dan tidak terdokumentasi. Literatur 

menunjukkan bahwa absennya sistem maintenance 

terintegrasi menyebabkan keterlambatan penanganan 

masalah dan menurunkan kualitas layanan hunian 

[20]. 

 

2.4. Mobile Application Development Life Cycle 

(MADLC) 

Mobile Application Development Life Cycle 

(MADLC) merupakan pendekatan sistematis dalam 

pengembangan aplikasi mobile yang mencakup 

tahapan identifikasi kebutuhan, desain, 

pengembangan, pembuatan prototipe, pengujian, 

implementasi, dan pemeliharaan. MADLC dirancang 

untuk mengakomodasi karakteristik aplikasi mobile, 

seperti keterbatasan antarmuka, variasi perangkat, 

dan kebutuhan pengguna yang dinamis [21]. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa MADLC 

efektif digunakan untuk menghasilkan purwarupa 

aplikasi mobile yang sesuai dengan kebutuhan 

pengguna dan mudah divalidasi secara fungsional 

[22]. Oleh karena itu, metode ini dipandang relevan 

untuk digunakan dalam pengembangan sistem 

informasi kos berbasis mobile. 

Berdasarkan kajian pustaka, dapat disimpulkan 

bahwa penelitian terdahulu telah banyak membahas 

pelaporan keuangan digital dan manajemen 

maintenance secara terpisah, serta pengembangan 

aplikasi mobile untuk berbagai konteks usaha. 

Namun, masih terdapat keterbatasan dalam penelitian 

yang mengintegrasikan kedua fungsi tersebut secara 

simultan dalam satu aplikasi mobile yang dirancang 

khusus untuk usaha kos-kosan. Celah penelitian ini 

menunjukkan perlunya studi yang berfokus pada 

pengembangan sistem informasi terintegrasi yang 

tidak hanya mendukung pencatatan keuangan, tetapi 

juga memfasilitasi pelaporan dan penanganan 

maintenance secara real-time. 

Oleh karena itu, penelitian ini diposisikan untuk 

mengisi kekosongan tersebut dengan 

mengembangkan aplikasi mobile yang 

mengintegrasikan pelaporan keuangan dan 

manajemen maintenance kos menggunakan 

pendekatan MADLC. Dengan demikian, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah 

dalam pengembangan sistem informasi berbasis 
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mobile serta kontribusi praktis bagi peningkatan 

efisiensi dan kualitas layanan pengelolaan kos.  

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode pengembangan yang digunakan adalah 

Mobile Application Development Life Cycle 

(MADLC). Metode ini dipilih karena dirancang 

khusus untuk pengembangan aplikasi mobile yang 

memiliki karakteristik kebutuhan pengguna yang 

dinamis, keterbatasan antarmuka, serta variasi 

perangkat. Tahapan MADLC pada gambar 1 yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

 

Identifikasi

Desain

Pengembangan

Prototipe

Pengujian

Selesai

Mulai

 
Gambar 1. Tahapan MADLC 

 

3.1. Identification (Identifikasi Kebutuhan) 

Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan sistem dari sisi pemilik kos dan penghuni. 

Pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur, 

wawancara semi-terstruktur dengan pemilik kos, serta 

observasi proses pencatatan keuangan dan pelaporan 

maintenance yang berjalan. Hasil tahap ini berupa 

spesifikasi kebutuhan fungsional dan non-fungsional 

sistem [23]. 

 

3.2. Design (Perancangan Sistem) 

Berdasarkan kebutuhan yang telah 

diidentifikasi, dilakukan perancangan sistem yang 

mencakup arsitektur aplikasi, perancangan basis data, 

serta desain antarmuka pengguna. Perancangan 

proses sistem divisualisasikan menggunakan Unified 

Modeling Language (UML), seperti use case diagram 

dan sequence diagram, untuk menggambarkan 

interaksi antara aktor dan sistem secara jelas [24]. 

 

3.3. Development (Pengembangan Aplikasi) dan 

Prototyping (Pembuatan Purwarupa) 

Pada tahap ini dilakukan implementasi sistem 

sesuai rancangan yang telah disusun. Pengembangan 

aplikasi difokuskan pada dua modul utama, yaitu 

modul pelaporan keuangan dan modul manajemen 

maintenance. Modul pelaporan keuangan berfungsi 

untuk mencatat pemasukan dan pengeluaran kos 

secara digital dan menghasilkan laporan otomatis. 

Modul maintenance memungkinkan penghuni 

melaporkan kerusakan fasilitas melalui aplikasi dan 

meneruskannya kepada pemilik kos. 

Purwarupa aplikasi dikembangkan untuk 

memberikan gambaran awal sistem kepada pengguna 

[25]. Tahap ini bertujuan memperoleh umpan balik 

terkait kemudahan penggunaan, kelengkapan fitur, 

dan kesesuaian alur sistem dengan kebutuhan 

pengguna. Masukan dari pengguna digunakan sebagai 

dasar penyempurnaan aplikasi sebelum pengujian 

lebih lanjut. 

 

3.4. Testing (Pengujian Sistem) 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan 

metode black-box testing untuk memastikan setiap 

fungsi aplikasi berjalan sesuai dengan spesifikasi 

yang telah ditentukan [26]. Pengujian difokuskan 

pada validasi input dan output pada modul pelaporan 

keuangan dan maintenance. Selain itu, dilakukan uji 

kegunaan (usability testing) menggunakan kuesioner 

untuk menilai kemudahan penggunaan aplikasi dari 

sudut pandang pengguna. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dan pembahasan yang disusun 

berdasarkan tahapan Mobile Application 

Development Life Cycle (MADLC) yang telah 

dijelaskan pada bagian metode penelitian. Penyajian 

hasil dilakukan secara sistematis untuk menunjukkan 

keterkaitan antara proses pengembangan sistem dan 

capaian yang dihasilkan pada setiap tahap. 

 

4.1. Identifikasi Kebutuhan 

Tahap identifikasi kebutuhan menghasilkan 

pemetaan permasalahan utama dalam pengelolaan 

kos-kosan. Berdasarkan wawancara dan observasi, 

ditemukan bahwa pencatatan keuangan masih 

dilakukan secara manual sehingga laporan keuangan 

tidak tersusun secara periodik dan sulit ditelusuri 

kembali. Selain itu, laporan kerusakan fasilitas dari 

penghuni tidak terdokumentasi dengan baik karena 

disampaikan melalui komunikasi informal. 

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan adanya 

dua kebutuhan utama pengguna, yaitu (1) sistem 

pelaporan keuangan yang mampu mencatat transaksi 

secara otomatis dan menyajikan laporan ringkas, serta 

(2) sistem manajemen maintenance yang 

memungkinkan penghuni melaporkan kerusakan 

fasilitas secara langsung dan terstruktur. Temuan ini 

memperkuat urgensi pengembangan sistem informasi 

terintegrasi yang mampu menjawab kebutuhan 

operasional kos secara menyeluruh. 

 

4.2. Tahap Perancangan Sistem 

Pada tahap perancangan, kebutuhan pengguna 

diterjemahkan ke dalam rancangan sistem 

menggunakan diagram UML. Use case diagram 

menunjukkan dua aktor utama, yaitu pemilik kos dan 

penghuni. Pemilik kos memiliki akses terhadap 

modul pelaporan keuangan dan pemantauan 

maintenance, sedangkan penghuni berperan dalam 

pelaporan kerusakan fasilitas. 

Gambar 2 menggambarkan use case diagram 

Sistem Maintenance dan Laporan Keuangan yang 

menunjukkan interaksi antara dua aktor utama, yaitu 

Penyewa dan Pemilik, dengan sistem yang 

dikembangkan. Pada sisi kiri, aktor Penyewa 
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memiliki hak akses untuk melakukan Membuat 

Laporan Maintenance, yang digunakan untuk 

melaporkan kerusakan atau permasalahan fasilitas 

kos kepada sistem. Selain itu, Penyewa juga dapat 

Melihat Laporan Maintenance untuk memantau status 

penanganan kerusakan yang telah dilaporkan, 

sehingga proses perbaikan dapat dipantau secara 

transparan. 

 

Penyewa

Melihat Laporan Maintenance

Pemilik

Membuat Lapor Maintenance

<<extend>>

Melihat Laporan Keuangan

 
Gambar 2. Use Case Diagram 

 

Di sisi kanan, aktor Pemilik memiliki akses 

yang lebih luas terhadap sistem. Pemilik dapat 

Melihat Laporan Maintenance yang dikirimkan oleh 

Penyewa sebagai dasar untuk melakukan tindak lanjut 

perbaikan fasilitas. Selain itu, Pemilik juga dapat 

Melihat Laporan Keuangan, yang berisi informasi 

terkait pemasukan dan pengeluaran kos yang tercatat 

dalam sistem. Use case diagram ini menunjukkan 

bahwa sistem berfungsi sebagai media terintegrasi 

yang menghubungkan Penyewa dan Pemilik, di mana 

laporan maintenance mendukung peningkatan 

kualitas layanan, sementara laporan keuangan 

mendukung transparansi dan efisiensi pengelolaan 

kos. 

Gambar 3 menggambarkan sequence diagram 

proses pelaporan maintenance kos yang melibatkan 

dua entitas utama, yaitu Penyewa Kos dan Sistem 

Maintenance. Proses dimulai ketika Penyewa Kos 

memilih tingkat urgensi laporan, yang menunjukkan 

tingkat prioritas kerusakan atau permasalahan 

fasilitas yang akan dilaporkan. Setelah itu, sistem 

merespons dengan menampilkan form input laporan 

maintenance, yang digunakan penyewa untuk 

memasukkan informasi detail terkait kerusakan. 

Penyewa 

Kos
Maintenance

Memilih urgensi 

lapor

Membuka Form 

input Lapor

Input Form 

Lapor

Sukses Input

Input Form 

Kurang Sesuai

 
Gambar 3. Sequence Diagram Penyewa 

 

Selanjutnya, Penyewa Kos melakukan pengisian 

dan pengiriman form laporan ke dalam sistem. Sistem 

Maintenance kemudian melakukan proses validasi 

terhadap data yang diinput. Apabila data yang 

dimasukkan tidak sesuai atau tidak lengkap, sistem 

akan memberikan umpan balik berupa informasi 

bahwa input form kurang sesuai, sehingga penyewa 

dapat melakukan perbaikan data. Sebaliknya, apabila 

data yang dimasukkan telah sesuai dengan ketentuan, 

sistem akan menampilkan notifikasi sukses input 

laporan, yang menandakan bahwa laporan 

maintenance telah berhasil tersimpan dan siap untuk 

ditindaklanjuti. Sequence diagram ini menunjukkan 

alur interaksi yang jelas dan terstruktur antara 

penyewa dan sistem dalam proses pelaporan 

maintenance, guna memastikan laporan yang masuk 

valid dan mudah diproses oleh pihak pengelola kos. 

Gambar 4 menunjukkan sequence diagram 

proses pelaporan maintenance pada sistem 

manajemen kos yang melibatkan dua pihak utama, 

yaitu Penyewa Kos dan Sistem Maintenance. Proses 

diawali ketika Penyewa Kos memilih tingkat urgensi 

laporan, yang merepresentasikan tingkat prioritas 

kerusakan atau masalah fasilitas yang dialami. 

Setelah urgensi dipilih, Sistem Maintenance 

merespons dengan menampilkan form input laporan, 

yang digunakan oleh penyewa untuk mengisikan 

detail permasalahan secara lebih lengkap. 

 

Pemilik 

Kos
Maintenance

Memilih Bentuk 

Form Laporan

Menampilkan Laporan 

Maintenance

Memilih Bentuk Form Laporan

Menampilkan Laporan Keuangan

Keuangan

 
Gambar 4. Sequence Diagram Pemilik 

 

Selanjutnya, Penyewa Kos melakukan pengisian 

dan pengiriman form laporan maintenance ke dalam 

sistem. Sistem Maintenance kemudian melakukan 

proses validasi data input untuk memastikan 

kelengkapan dan kesesuaian informasi yang 

diberikan. Apabila data yang diinput tidak sesuai atau 

belum lengkap, sistem akan memberikan umpan balik 

berupa pesan “input form kurang sesuai”, sehingga 

penyewa dapat memperbaiki data yang dimasukkan. 

Sebaliknya, apabila data telah memenuhi ketentuan, 

sistem akan menampilkan notifikasi “sukses input”, 

yang menandakan bahwa laporan maintenance 

berhasil disimpan dan siap untuk ditindaklanjuti oleh 

pihak pengelola. Diagram ini menggambarkan alur 

interaksi yang sistematis dan terstruktur antara 

penyewa dan sistem dalam memastikan proses 

pelaporan maintenance berjalan dengan baik dan 
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terdokumentasi. Hasil perancangan ini menjadi dasar 

implementasi sistem pada tahap pengembangan dan 

memastikan bahwa sistem yang dibangun sesuai 

dengan kebutuhan pengguna yang telah diidentifikasi. 

 

4.3. Tahap Pengembangan dan Prototyping 

Aplikasi 

Tahap pengembangan menghasilkan purwarupa 

aplikasi mobile dengan dua modul utama, yaitu 

modul pelaporan keuangan dan modul manajemen 

maintenance. Modul pelaporan keuangan 

memungkinkan pemilik kos mencatat pemasukan dan 

pengeluaran secara digital, kemudian sistem secara 

otomatis menyajikan ringkasan laporan keuangan. 

Modul ini membantu mengurangi ketergantungan 

pada pencatatan manual dan mempermudah 

pemantauan kondisi finansial kos. 

 

 
Gambar 5. Tampilan Pilih Buat Maintenance 

 

Gambar 5 menampilkan antarmuka konfirmasi 

laporan maintenance bersifat urgent pada aplikasi 

manajemen kos berbasis mobile. Pada layar 

ditampilkan sebuah popup dialog yang muncul di atas 

halaman utama aplikasi setelah pengguna (penyewa 

kos) akan melakukan pelaporan maintenance. Popup 

ini berisi pertanyaan “Apa LAPOR bersifat 

URGENT?” yang bertujuan untuk mengklasifikasikan 

tingkat prioritas laporan kerusakan yang akan 

diajukan. 

Tersedia dua pilihan tindakan, yaitu tombol 

“YA” yang digunakan apabila kerusakan bersifat 

mendesak dan membutuhkan penanganan segera, 

serta tombol “TIDAK” apabila laporan termasuk 

kategori non-urgent. Mekanisme ini berfungsi untuk 

membantu sistem dan pemilik kos dalam melakukan 

prioritisasi penanganan maintenance, sehingga 

laporan yang bersifat kritis dapat diproses lebih cepat. 

Tampilan ini dirancang dengan visual yang sederhana 

dan jelas agar pengguna dapat dengan mudah 

memahami pilihan yang tersedia, sekaligus 

memastikan proses pelaporan maintenance berjalan 

lebih terstruktur dan efisien. 

 

 
Gambar 6. Tampilan Input Lapor Maintenance 

 

Gambar 6 menunjukkan tampilan halaman form 

laporan maintenance pada aplikasi manajemen kos 

berbasis mobile. Pada halaman ini, penyewa kos 

diminta untuk mengisi form pelaporan secara 

terstruktur sebagai langkah awal dalam 

menyampaikan permasalahan fasilitas yang dialami. 

Form diawali dengan pilihan jenis masalah melalui 

menu dropdown, yang membantu pengguna 

mengklasifikasikan jenis kerusakan atau gangguan 

fasilitas secara tepat. Selanjutnya, tersedia kolom 

keterangan laporan yang digunakan untuk 

menjelaskan kondisi permasalahan secara lebih rinci, 

sehingga informasi yang diterima oleh pengelola kos 

menjadi lebih jelas dan mudah dipahami. 

Di bagian bawah form terdapat tombol 

KEMBALI dan KIRIM, yang masing-masing 

berfungsi untuk membatalkan proses pelaporan atau 

mengirimkan laporan ke dalam sistem. Dengan 

tampilan antarmuka yang sederhana dan mudah 

dipahami, halaman ini dirancang untuk memastikan 

proses pelaporan maintenance dapat dilakukan 

dengan cepat, terdokumentasi dengan baik, dan 

memudahkan pengelola kos dalam melakukan tindak 

lanjut perbaikan fasilitas secara efisien. 

Gambar 7 menampilkan halaman laporan 

keuangan dengan status lunas pada aplikasi 

manajemen kos berbasis mobile. Pada tampilan ini 

disajikan tabel yang berisi data pembayaran penyewa, 

meliputi ID pembayaran, tanggal bayar, ID kamar, 

dan harga kamar. Informasi tersebut disusun secara 

terstruktur untuk memudahkan pemilik kos dalam 

memantau riwayat pembayaran setiap kamar secara 

periodik.
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Gambar 7. Laporan Keuangan yang Pembayaran Kos 

 

Di bagian bawah tabel ditampilkan total 

pemasukan yang dihitung secara otomatis oleh sistem 

berdasarkan seluruh transaksi yang berstatus lunas. 

Fitur ini membantu pemilik kos memperoleh 

gambaran ringkas mengenai kondisi keuangan kos 

tanpa harus melakukan perhitungan manual. Dengan 

adanya tampilan laporan keuangan ini, proses 

monitoring pemasukan menjadi lebih transparan, 

akurat, dan efisien dalam mendukung pengambilan 

keputusan pengelolaan kos 

Modul maintenance memungkinkan penghuni 

mengirim laporan kerusakan fasilitas melalui aplikasi. 

Setiap laporan tersimpan dalam sistem dan dapat 

dipantau status penanganannya oleh pemilik kos. 

Pengembangan kedua modul ini menunjukkan bahwa 

integrasi pelaporan keuangan dan maintenance dalam 

satu aplikasi mobile dapat diwujudkan secara teknis 

dan fungsional. 

Purwarupa aplikasi yang dihasilkan kemudian 

diperkenalkan kepada pengguna untuk memperoleh 

umpan balik awal. Hasil evaluasi menunjukkan 

bahwa pengguna dapat memahami alur penggunaan 

aplikasi dengan mudah, terutama pada proses 

pelaporan maintenance dan pencatatan transaksi 

keuangan. Beberapa masukan diberikan terkait 

penyederhanaan tampilan dan penambahan informasi 

status laporan maintenance. 

Masukan tersebut digunakan untuk 

menyempurnakan purwarupa sebelum dilakukan 

pengujian sistem. Tahap prototyping ini berperan 

penting dalam memastikan bahwa sistem yang 

dikembangkan tidak hanya berfungsi secara teknis, 

tetapi juga sesuai dengan ekspektasi pengguna. 

 

4.4. Tahap Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan 

metode black-box testing untuk memvalidasi fungsi 

utama aplikasi.  

 

Tabel 1. Testing Black-box 

No Fitur yang Diuji Skenario Pengujian Input / Test Case Hasil yang Diharapkan 
Hasil 

Pengujian 

1 
Pilih Urgensi 

Laporan 

Penyewa memilih 

laporan bersifat urgent 
Pilih tombol YA 

Sistem menandai laporan 

sebagai urgent 
Berhasil 

2 
Pilih Urgensi 

Laporan 

Penyewa memilih 

laporan tidak urgent 

Pilih tombol 

TIDAK 

Sistem menandai laporan 

sebagai non-urgent 
Berhasil 

3 
Form Laporan 

Maintenance 

Penyewa membuka 

form laporan 

Klik menu Lapor 

Maintenance 

Sistem menampilkan form 

laporan 
Berhasil 

4 
Form Laporan 

Maintenance 

Penyewa mengirim 

form dengan data 

lengkap 

Jenis masalah & 

keterangan diisi 

Laporan berhasil disimpan dan 

muncul notifikasi sukses 
Berhasil 

5 
Form Laporan 

Maintenance 

Penyewa mengirim 

form tanpa keterangan 

Kolom keterangan 

kosong 

Sistem menampilkan pesan 

validasi error 
Berhasil 

6 
Lihat Status 

Maintenance 

Penyewa melihat status 

laporan 

Klik menu status 

laporan 

Sistem menampilkan status 

laporan (diproses/selesai) 
Berhasil 

7 
Laporan 

Keuangan 

Pemilik membuka 

laporan pembayaran 

lunas 

Klik menu laporan 

keuangan 

Sistem menampilkan tabel 

pembayaran lunas 
Berhasil 

8 
Laporan 

Keuangan 

Sistem menghitung 

total pemasukan 

Data pembayaran 

tersedia 

Total pemasukan ditampilkan 

otomatis dan akurat 
Berhasil 

9 
Navigasi 

Halaman 

Pengguna berpindah 

antar menu 
Klik ikon navigasi 

Sistem berpindah ke halaman 

yang dipilih 
Berhasil 

 

Sebanyak 9 fitur diuji, meliputi pemilihan 

urgensi laporan, pengisian form maintenance, 

validasi input, pemantauan status maintenance, 

laporan keuangan, perhitungan total pemasukan, dan 

navigasi halaman. Hasil pengujian menunjukkan 

seluruh fitur berjalan sesuai dengan spesifikasi 

dengan tingkat keberhasilan 100%. 

Selain pengujian fungsional, evaluasi pengguna 

awal menunjukkan bahwa aplikasi mudah digunakan 

dan membantu mempercepat proses pelaporan 

maupun pencatatan keuangan. Temuan ini 
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menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi indikator 

keberhasilan penelitian dari aspek fungsionalitas dan 

kemudahan penggunaan, meskipun evaluasi masih 

dilakukan secara terbatas. 

 

4.5. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

metode MADLC efektif dalam mengembangkan 

sistem informasi berbasis mobile untuk pengelolaan 

kos. Hal ini dibuktikan melalui hasil black-box testing 

pada 9 fitur utama yang seluruhnya berhasil 

dijalankan sesuai spesifikasi dengan tingkat 

keberhasilan 100%, serta evaluasi pengguna awal 

yang menunjukkan aplikasi mudah dipahami. 

Integrasi pelaporan keuangan dan manajemen 

maintenance dalam satu aplikasi memberikan nilai 

tambah dibandingkan sistem konvensional yang 

masih terpisah dan manual. Temuan ini sejalan 

dengan literatur yang menyatakan bahwa sistem 

digital terintegrasi mampu meningkatkan efisiensi 

operasional dan kualitas layanan. 

Dibandingkan penelitian terdahulu yang 

umumnya hanya berfokus pada pencatatan 

pembayaran atau maintenance secara terpisah, 

penelitian ini memberikan kontribusi dengan 

menghadirkan solusi terintegrasi yang lebih sesuai 

dengan kebutuhan usaha kos skala mikro. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini tidak hanya relevan 

secara praktis, tetapi juga berkontribusi dalam 

pengembangan kajian sistem informasi berbasis 

mobile pada sektor properti mikro. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pengembangan aplikasi pelaporan keuangan dan 

maintenance kos berbasis mobile dengan pendekatan 

MADLC berhasil menghasilkan sistem yang 

mendukung pencatatan transaksi dan pelaporan 

kerusakan fasilitas secara terintegrasi. Hasil black-

box testing pada 9 fitur utama menunjukkan tingkat 

keberhasilan 100%, sementara evaluasi pengguna 

awal menunjukkan aplikasi mudah digunakan oleh 

pemilik maupun penghuni kos. Temuan ini 

menunjukkan bahwa sistem berpotensi meningkatkan 

transparansi keuangan, kecepatan respon 

maintenance, dan efisiensi pengelolaan kos. 

Penelitian ini masih terbatas pada implementasi skala 

terbatas, sehingga penelitian selanjutnya disarankan 

menambahkan fitur keamanan data, dashboard 

analitik, dan evaluasi kuantitatif dengan cakupan 

pengguna yang lebih luas. 
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